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INTRODUCTIONS

Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Permendikbudristek) 53 Tahun 2023
tentang penjaminan mutu pendidikan tinggi pasal 18 ayat 9 berbunyi : “Program studi pada program sarjana
atau sarjana terapan memastikan ketercapaian kompetensi lulusan melalui: (a) pemberian tugas akhir yang
dapat berbentuk skripsi, prototipe, proyek, atau bentuk tugas akhir lainnya yang sejenis baik secara individu
maupun berkelompok; atau (b) penerapan kurikulum berbasis proyek atau bentuk pembelajaran lainnya yang

ABSTRACT

This research aims to find out what problems are faced by students who study
while working and what coping strategies are applied in solving final
assignment problems for students studying and working class of 2019,
Guidance and Counseling Study Program, PGRI Banyuwangi University.
This research is descriptive research with a qualitative approach. The research
subject in this study was one person. The data collection technique uses the
interview method. To obtain valid data in this research, in-depth interview
techniques or methods were used. Test the validity of the data using
triangulation techniques. The instrument in this research is an interview
guide. Data were analyzed using the Milles and Huberman model with stages
of data collection, data reduction, data presentation, and drawing
conclusions.The results of the research show that the problems faced by
students who study while working in completing their final assignments are:
difficulty dividing time between study and work, difficulty dividing time with
supervisors, and conditions that require making work a top priority. The
coping strategy used by students is Planful Problem. accepted.

This is an open access article under the CC—BY-SA license.

@00

BY _SA

sejenis dan asesmen yang dapat menunjukkan ketercapaian kompetensi lulusan.”
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Hal ini sejalan dengan yang termaktub dalam Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu : pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat. Pendidikan diperlukan agar mahasiswa memiliki intelektual dan
wawasan yang luas sehingga membantu di dalam proses berfikir untuk mencari solusi terhadap berbagai
persoalan. Penelitian diperlukan untuk menghasilkan sebuah karya yang berguna bagi masyarakat dengan
landasan research agar karya tersebut tepat sasaran. Pengabdian masyarakat diperlukan agar ilmu yang di
dapat oleh mahasiswa tidak disimpan untuk dirinya sendiri tetapi berusaha agar masyarakat juga merasakan
manfaat dari ilmu yang dimiliki oleh mahasiswa (Cahyono, 2019). Selain itu, mahasiswa juga memiliki
kewajiban untuk mengerjakan tugas akhir sebagai capaian dalam mewujudkan salah satu tri dharma yaitu
penelitian.

Sebagai kaum intelektual dan juga pemilik nilai tambah di masyarakat, peran mahasiswa tidak hanya
sekedar mengikuti kegiatan pembelajaran di bangku perkuliahan akan tetapi mahasiswa moral force (suri
tauladan) yang nantinya segala tingkah lakunya akan dilihat dan dinilai oleh masyarakat. Mahasiswa sebagai
calon tenaga profesional diharapkan mampu menyelesaikan pendidikan secara tepat waktu. Pada
kenyataannya, tidak semua mahasiswa dapat menyelesaikan tugas perkuliahan secara benar dan tepat waktu,
terutama dalam bidang akademik. Terdapat beberapa mahasiswa masih terlambat atau menunda-nunda
mengumpulkan tugas, salah satunya dalam menyelesaikan tugas skripsi. Penundaan tugas ini yang sering
disebut dengan prokrastinasi akademik (Afriyani & Karneli, 2022).

Adanya prokrastinasi akademik bukanlah suatu hal tanpa alasan. Realitanya menunjukkan bahwa banyak
mahasiwa yang mengalami kesulitan ketika mengerjakan tugas akhir dengan latar belakang masalah yang
beragam sehingga tidak sesuai dengan terget dan ketentuan yang berlaku. Menurut Widigda dan Wahyu
dalam Billa & Savira (2023) menyatakan bahwa mahasiswa yang mengalami hambatan selama proses
pengerjaan skripsi akan mengakibatkan skripsi menjadi tertunda sehingga maha siswa merasa cemas dan
khawatir tidak dapat menyelesaikan tugas akhir sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Keterlambatan
tersebut mengakibatkan konsekuensi seperti kekhawatiran, tekanan, perubahan tingkah laku, dan dalam kasus
yang lebih parah, dapat menyebabkan depresi.

Prokrastinasi akademik merupakan sebuah fenomena yang terjadi hampir di seluruh lingkup wilayah
universitas di Indonesia dimana para mahasiswa memiliki kecenderungan menunda-nunda mengerjakan
tugas yang harus diselesaikan dan mahasiswa tersebut lebih memilih melakukan kegiatan di luar dari apa
yang menjadi kewajibannya sebagai seorang mahasiswa (Khairunisa et al., 2022). Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo & Handayani (2019) yang berjudul “Prokratinasi Akademik dan
Kecurangan Akademik Pada Mahasiswa Yang Kuliah Sambil Bekerja” dapat ditarik kesimpulan jurnal ini
bertujuan untuk menguji hubungan antara prokrastinasi akademik dan keadaan akademik pada mahasiswa
yang kuliah sambil bekerja. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara prokratinasi
akademik dan keadaan akademik. Hasil uji hipotesis menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
prokratinasi akademik dan keadaan akademik pada mahasiswa yang kuliah sambil bekerja.

Menjalani kuliah sambil bekerja bukanlah suatu hal yang mudah. Mahasiswa di tuntut untuk mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik, mulai dari manajemen waktu yang digunakan
untuk kuliah dengan pekerjaan, kedisiplinan baik itu dalam uturan perkuliahan maupun dalam pekerjaan,
juga memperhatikan kondisi fisik untuk menjalankan dua peran sekaligus. Tidak hanya memiliki manfaat
akan tetapi kuliah sambil bekerja juga memiliki dampak negatif bagi mahasiswa (Ansor, 2019). Manajemen
waktu yang tidak tepat juga akan mempengaruhi lama atau tidaknya proses penyelesaian baik tugas kuliah
maupun tugas akhir skripsi.

Pengaturan waktu merupakan salah satu masalah yang dihadapi oleh mahasiswa terutama ketika
menyelesaikan skripsi. Skripsi merupakan salah satu matakuliah wajib tempuh dan menjadi syarat mutlak
bagi mahasiswa untuk lulus. Dengan alasan itu juga permasalahan yang dihadapi mahasiswa saat
menyelesaikan tugas akhir skripsi mau tidak mau harus dipecahkan. Dalam mengatasi permasalahan,
mahasiswa menerapkan strategi yang dimiliki untuk dapat mengatasi permasalahan yang timbul (strategi
coping). Menurut Anskartor (2019) Coping atau kemampuan untuk mengatasi masalah adalah proses yang
digunakan oleh seorang dalam menangani tuntutan yang menimbulkan stres. Coping adalah suatu proses
dimana individu mencoba untuk mengelola jarak yang ada antara tuntutan (baik dari individu maupun
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lingkungan). Dua jenis coping yang dilakukan individu apabila menghadapi masalah atau stres yaitu strategi
coping yang berfokus pada masalah dan strategi coping yang berfokus pada emosi.

Hasil penelitian Lio & Sembiring (2019) yang berjudul “Strategi Coping Mahasiswa Tugas Akhir
Program Studi Bimbingan dan Konseling” menjelaskan para mahasiswa tugas akhir menggunakan strategi
coping berbeda-beda. Data memperlihatkan bahwa pada umumnya mereka menggunakan strategi coping
yang bervariasi untuk menangani masalah stres yaitu problem-focused coping (PFC) dan juga emotion-
focused coping (EFC). Secra umum, mereka menggunakan problem-focused coping dan emotion-focused
coping ketika mereka menghadapi masalah stress dalam menyeesaikan tugas akhir, tetapi lebih banyak
menggunakan problem-focused coping (60%). Mahasiswa yang sedang menempuh tugas akhir skripsi yang
lama kemungkinan tidak memahami dan menggunakan strategi coping yang baik ataupun mahasiswa tersebut
tidak mengetahui strategi coping yang mengakibatkan mahasiswa tersebut mengalami kesulitan dalam
penyelesaian tepat waktu tugas akhir skripsi. Dengan memiliki strategi coping yang baik mahasiswa tidak
akan begitu kebingungan saat menghadapi masalah dan mampu menyelesaikan masalah tersebut tidak
terkecuali mahasiswa yang kuliah sambil bekerja.

Fenomena di atas masih ditemui di mahasiswa Prodi Bimbingan dan Koseling Fakultas Keguruan dan
Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Banyuwangi. Hal ini sesuai dengan data dan pengamatan awal yang
dilakukan oleh peneliti terhadap mahasiswa Prodi Bimbingan Dan Konseling angkatan 2019. Berdasarkan
informasi yang didapat pada studi pendahuluan kepada para mahasiswa Bimbingan dan Konseling angkatan
2019 di Fakultas Keguruan dan IlImu Pendidikan Universitas PGRI Banyuwangi, dari 24 mahasiwa, yang
berhasil menyelesaikan tugas akhir dengan tepat waktu hanya 9 mahasiswa, dan 15 mahasiswa lainnya
mengalamin prokrastinasi akademik. Hampir seluruh perguruan tinggi di Indonesia memiliki permasalahan
yang sama yakni jumlah input (mahasiswa baru) lebih besar daripada jumlah output (lulus tepat waktu).
Banyak tantangan yang harus dihadapi mahasiswa dalam penyelesaian tugas akhir, mulai dari keadaan
ekoonomi, manajemen waktu, soial, dan masih banyak lagi (Harun et al., 2022)

Berpijak pada problematika yang telah dijelaskan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang lebih luas dan mendalam, untuk mengetahui bagaimana strategi coping yang diterapkan dalam
penyelesaian studi tepat waktu tugas akhir skripsi yang menjadi kewajiban khususnya mahasiswa untuk
memperoleh gelar sarjana pendidikan di Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas PGRI
Banyuwangi. Oleh karena itu judul penelitian ini “Strategi Coping Penyelesaian Tugas Akhir Tidak Tepat
Waktu Pada Mahasiswa Kuiah Sambil Bekerja PRODI BK Universitas PGRI Banyuwangi (Studi
Kasus)”.

RESEARCH METHODS

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Haryono
(2020) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan sebuah pendekatan yang mengizinkan peneliti
untuk mengamati pengalaman secara mendetail, dengan menggunakan metode yang spesifik seperti
wawancara mendalam, focus group discussion (FGD), observasi (pengamatan), analisis isi, metode virtual,
dan sejarah hidup atau biografi seseorang. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah
metode kualitatif studi kasus. Disebut Studi kasus dikarnakan peneliti menyelidiki secara cermat suatu
program, peristiwa, aktivitas, proses atau sekelompok individu dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti
mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data
berdasarkan waktu yang telah di tentukan. Dalam penelitian ini peniliti berusaha mengeksplor secara
mendalam untuk memahami dan mengetahui strategi coping yang digunakan mahasiswa semester akhir yang
kuliah sambil bekerja dalam proses penyelesaian tugas akhir skripsi. Sehingga dapat diketahui faktor yang
melatarbelakangi mahasiswa kuliah dan bekerja mengalami prokrastinasi akademik dalam penyelesaian tugas
akhir skripsi. Peneliti menentukan subjek penelitian ini dengan purposive informan terhadap mahasiswa
kuliah dan bekerja yang mengalami prokrastinasi dalam proses penyelesaian tugas akhir skripsi dengan
menggunakan singgle subjek yaitu mahasiswa kuliah dan bekerja yang tidak menyelesaikan studinya secara
tepat waktu Angkatan 2019 di Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas PGRI Banyuwangi yang berjumlah satu orang.
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RESULTS AND DISCUSSION

Penelitian dilakukan kepada mahasiswa dengan permasalahan mahasiswa kuliah sambil bekerja namun
tidak dapat menyelesaikan studinya secara tepat waktu Angkatan 2019 di Program Studi Bimbingan dan
Konseling, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas PGRI Banyuwangi. Pemilihan subjek
penelitian ini berdasarkan data yang di ambil dari Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Banyuwangi Angkatan 2019. Peneliti menentukan subjek
penelitian ini dengan purposive informan menggunakan single subjek terhadap mahasiswa kuliah dan bekerja
yang mengalami prokrastinasi dalam proses penyelesaian tugas akhir skripsi dengan pertimbangan
kriterianya adalah mahasiswa Program Studi Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas PGRI Banyuwangi
Angkatan 2019 dan mahasiswa yang kuliah dan bekerja yang tidak menyelesaikan skripsinya tepat waktu.

Sebagai mahasiswa kuliah sambil bekerja tidak hanya dampak positif sehingga mendapatkan
pengalaman ganda, tetapi jika tidak mampu mengelola waktu antara studi dan pekerjaan maka hal itu justru
akan menjadi malapetaka. Ekspetasi yang tidak sesuai dengan kenyataan, menyebabkan subjek mengalami
prokrastinasi dalam penyelesaian tugas akhir. Berawal dari keyakinan bahwa semua akan bisa dijalani secara
bersamaan, akan tetapi tanggung jawab sebagai seorang kepala keluarga juga karyawan yang sama membuat
skala prioritas terpusat pada pekerjaan sehingga menyebabkan subjek kesulitan membagi waktu. Dengan
demikian, penelitian tentang subjek ini akan memberikan wawasan yang berharga tentang bagaimana strategi
coping yang digunakan oleh mahasiswa yang kuliah dan bekerja dalam menghadapi permasalahan yang
muncul dalam proses penyelesaian tugas akhir.

Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui masalah apa saja yang dihadapi mahasiswa dalam
penyelesaian tugas akhir pada mahasiswa kuliah dan kerja dan untuk mengetahui strategi coping yang
digunakan mahasiswa dalam penyelesaian masalah tugas akhir pada mahasiswa kuliah dan kerja angkatan
2019 Program Studi Bimbingan dan Konseling Universitas PGRI Banyuwangi. Pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan mengidentifikasi penyebab permasalahan mahasiswa dilanjutkan menganalisis data yang
telah di peroleh sehingga mengahasilkan teori dan presepsi baru, kemudian peneliti membuat laporan hasil
penelitiannya dengan corak deskripsi, karena menggunakan metode kualitatif sehingga membutuhkan
penggambaran secara luas dalam laporannya dan harus memposisikan pembaca seolah-olah sebagai orang
yang terlibat dalam penelitian. Untuk mengumpulkan data dari sumber informasi (informan) peneliti sebagai
instrumen utama penelitian membutuhkan instrumen bantuan yaitu pedoman wawancara dan alat perekam
dengan teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara langsung ataupun tidak langsung, dan
dokumentasi.

Hasil dari penelitian di temukan bahwa permasalahan mahasiswa yang lulus tidak tepat waktu yaitu
sulit membagi waktu antar pekerjaan dan mengerjakan skripsi diselesaikan dengan strategi emotion focused
coping berupa self-control yaitu dengan mengendalikan diri sampai ada kesempatan karena subjek berfikir
kalau dipaksakan akan menimbulkan masalah baru juga dengan strategi problem focused coping berupa
Seeking informational support yaitu pintar-pintar mencari waktu luang dosen dengan cara chat atau telpon
juga teman sekelas. Merasa sulit bertemu dengan dosen pembimbing diselesaikan dengan planful problem
solving yang termasuk problem focused coping dengan cara tetap menjalin komunikasi yang baik dengan
dosen untuk penjadwalan ulang. Kondisi yang mengharuskan pekerjaan sebagai prioritas utama subjek
selesaikan dengan strategi emotion focused coping berupa seeking social emotional support dengan
menceritakan masalah yang dihadapi dengan dosen, kemudian menuntaskan perkerjaannya terlebih dahulu
dilanjutkan dengan menunaikan tangungjawabnya sebagai seorang mahasiswa.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang dilaksanakan kepada mahasiswa dengan permasalahan
mahasiswa kuliah sambil bekerja namun tidak dapat menyelesaikan studinya secara tepat waktu Angkatan
2019 di Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
PGRI Banyuwangi. Ditemukan bahwa permasalahan mahasiswa dalam penyeselaian tugas kahir Mahasiswa
kuliah sambil bekerja yang lulus tidak tepat waktu pada saat penyelesaian tugas akhir akan menghadapi
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berbagai permasalahan. Permasalahan kesulitan membagi waktu antara deadline tugas kuliah dan pekerjaan
bersamaan, kondisi untuk menjadikan pekerjaan sebagai priorotas utama, juga mengatur jadwal pertemuan
dengan dosen pembimbing. Permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang dialami oleh subjek, yang
lebih banyak bersumber dari dalam dirinya sendiri. Permasalahan subjek sulit membagi waktu, mengatur
skala prioritas, juga dialami oleh teman sekelasnya yang merupakan mahasiswa yang berkuliah dan bekerja
baik yang lulus tepat waktu maupun yang tidak lulus secara tepat waktu. Adanya srategi Coping dalam
menyelesaikan permasahan tugas akhir mahasiswa yang lulus tidak tepat waktu yaitu sulit membagi waktu
antar pekerjaan dan mengerjakan skripsi diselesaikan dengan strategi emotion focused coping berupa self-
control yaitu dengan mengendalikan diri sampai ada kesempatan karena subjek berfikir kalau dipaksakan
akan menimbulkan masalah baru juga dengan strategi problem focused coping berupa Seeking informational
support yaitu pintar-pintar mencari waktu luang dosen dengan cara chat atau telpon juga teman sekelas.
Merasa sulit bertemu dengan dosen pembimbing diselesaikan dengan planful problem solving yang termasuk
problem focused coping dengan cara tetap menjalin komunikasi yang baik dengan dosen untuk penjadwalan
ulang. Kondisi yang mengharuskan pekerjaan sebagai prioritas utama subjek selesaikan dengan strategi
emotion focused coping berupa seeking social emotional support dengan menceritakan masalah yang
dihadapi dengan dosen, kemudian menuntaskan perkerjaannya terlebih dahulu dilanjutkan dengan
menunaikan tangungjawabnya sebagai seorang mahasiswa.
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